


"Q(Pendahuluan T Wb O S :

co Drskursus teronsme dan Jrhad semakm aktual pasca pensnwa 11
L September 2001 (September 11), pengeboman World Trade Center (WTC),
Manhattan, New York dan Gedung Pentagon, Washington DC. WTC
adalah simbol - supremasi ekonomi  Amerika, sementara . Pentagon

: merupakan - ikon keperkasaan rmhter _negeri Paman ‘Sam tersebut.
- :Peristiwa “itu  telah memmbulkan dampak psikologis', perekonomian

" dunia® dan ketegangan hubungan antara-‘Amerika (Barat) dengan dunia .
“Islam karena Presiden Amerika Serikat, George W. Bush mengklaim -
'~ bahwa pelaku pengeboman adalah: jaringan Islam radikal (Al-Qaeda) -
_pimpinan "~ Usamah bin Ladin.’ Sebaliknya, kalangan Islam radikal .
" ‘meyakini bah\va perbuatan mereka merupakan aktuahsa51 doktnn jihad
" yang dxpenntahkan dalam Islam.’ .
; ~ Perdebatan terorisme dan Jrhad eksis ketlka para pakar terorisme,
‘media massa dan teroris, terutama dari kalangan fundamentalis Muslim,

B '{Vmembenkan argumentasl yang kontroversial  tentang paradrgma -

_terorisme dan jihad. Secara historis, sebag1an kelompok Islam seperti -
‘“Khawan], Sekte Assassin® membolehkan pembunuhan terhadap lawan-
lawan: polmk ‘mereka. Sama’ halnya dengan kelompok, Mu’tazilah. di
f_Baghdad térutama pada masa dinasti _Abbasiyah khususnya era khalifah
al-Ma’mun (813-833 H), al-Mu‘tasim (833-842 H), dan al- Watsrq (842-
847 H) memaksakan pelaksanaan paham mereka ‘mengenai kemakhlukan
al- Quran yang dikenal dengan istilah mzbnab atau inquisition (pengujian). -
B’lgl orang- orang yang tidak sepaham dengan Mu'tazilah bahwa Al- -
Qur’an adalah crptaan tidak dxperbolehkan men)adJ saksi di pengadﬂan :
bahkan ada di antara mereka yang dipenjara seperti Ahmad bin Hanbal.’

.t Sekitar - tahun 1980- -an, aksi kekerasan kembali - dipraktekkan

- kelompok ' sempalan Ikhwanul. Muslimin (Tangim al-Jibdd): di Mesir
~ . dengan membunuh Presrden Anwar Sadat® dan mengebom lantai dasar

- World Trade Centre (WTC) d1 New York tahun 1993.° Pada tanggal 11

B _September 2001, kelompok Al Qaeda juga deuga -melakukan

pengeboman gedung WTC dan Pentagon di Washington DC. Pengebom
'kah ini menggunakan metode .yang ‘spektakuler yakni menabrakkan
pesawat ke gedung: tersebut Tanggal 12 -Oktober 2002, kelompok
radikal Islam Indonesra, Imam Samudra ‘dan’ kawan-kawannya
~ melakukan pengeboman di Sari Club dan Paddy s Pub, Legian Kuta Bali,
sebagai bentuk "ekspresi . jihad melawan “kaum , kafir (Amerika dan
sekutunya)” yang telah memerangi Islam dan . kaum Muslimin."

Mencermati beberapa: peristiwa pengeboman tersebut yang. merupakan
preseden buruk bagi kelompok Islam terutama kelompok radikal sebagai

bentuk aktualilasi' jihad petlu dicermati dengan menga]ukan persoalan. ,

_ yang fundamental yakni apakah aksi kekerasan sepert itu sejalan dengan
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E Tmam. Samudra, sudah menjadi konsensus (1)ma’) ulama .S‘a/af as-Shalkeh

dan Imam Mazhab (Syifi'f, Hambali, Maliki dan Hanafi).” Doktrin. ;gd" '

sebagal ‘pencucian otak” (brain washing) terhadap beberapa komunitas

- Muslim terutama mereka yang tidak memiliki latar belakang ilmu

keagamaan yang mapan kadangkala ditemukan. -
g ‘Mz2’ruf Amin berpendapat bahwa. wawasan keberagamaan yang -
- sempit dan penyalahgunaan simbol agama sebagai penyebab aksi teror.
~Aksi teror sebagai bentuk jihad dilakukan oleh ‘sebagian umat Islam yang
tidak memiliki dasar ilmu keagamaan yang dlperoleh secara formal, tetapi
_hanya-berbekal pengajian dan' pertemuan di mesjid- -mesjid. Akibatnya,
_mereka tidak memahami Islam secara komprehensif. Lebih lanjut, Ma’ruf
‘Amin.- menjelaskan bahwa secara. soslologls terjadi- korelasi antara
militansi keagamaan dan pemahaman agama yang sempit karena mereka
- tidak mempelajari ilmu-ilmu lain yang: berkaitan dengan Islam seperd
figh terutama yang secara detail mcnerangkan daerah aman, (ddr al-amn)
dan :daerah perang (dir al-harb).” Pemahaman keagamaan yang sempit
tersebut yang menycbabkan Imam Samudra dan kawan-kawannya berani
"_melakukan “aksi terorisme" karena mereka hanya mendengarkan.fatwa-
~fatwa ‘dari_kelompok eksklusif mereka :saja. Selain alasan yang bersifat
internal tersebut, sebagian umat Islam melakukan aksi teror atas nama
:jihad dikarenakan - faktor external antara lain hegemoni Barat (Amerika)
“terutama terhadap komunitas . atau. negara Islam - yang melahirkan
liberalisme, sekulansmc dan plurahsme yang. merusak tatanan kehxdupan
umat Islam."

© Untuk lebih ]elasnya Ali Imron dalam bukunya Al; Imron Sang
- Pengebom mengernukakan beberapa alasan -aksi pengeboman . di- Bali

- termasuk pengeboman di berbagal tempat di Indonesia antara- lain

.- sebagai berikut. !’ Lo
- Pertama, tidak puas dengan pemermtah yang ada d1sebabkan oleh
tidak adanya Imamah -dan tidak dibétlakukannya syatiat Islam secara
menyeluruh. ‘Menurutnya, imamah itu sangat diperlukan sebagai pusat
pengendali yang mengatur- seluruh -aspek kehidupan bernegara yang
- -berkaitan dengan masalah -agama dan-dunia. Tidak adanya imamah
- berdampak pada munculnya berbagai problem dan fitnah di antaranya
adalah ‘perpecahan’ antar kelompok kaum Muslimin, setiap kelompok
' membanggakan kelompoknya tumbuh suburnya berbaga1 macam aliran
~sesat; kaum Muslimin tidak bisa membedakan kawan ataupun lawan dan
meteka dipimpin oleh kaum non Muslim, tidak adanya keadilan yang
.sebenarnya terjadi kesen)angan ekonomi masyarakat yang. terlalu tajam,
‘masyarakat belum merasa dﬂmdungl oleh negara serta munculnya krisis

! multidimensi.-
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" Kedua, terjadi kerusakan yang merajalela yakni kerusakan akidah . i

dan pemikiran serta kerusakan akhlak. Kerusakan akidah dan permkiraﬁ ‘
* misalnya tercampurnya ajaran Islam dengan syirik, tahayul, khurafat,”

'bid’ah dan dengan ajaran agama lain; adanya sekelompok Muslim"yang ',,‘.“‘ aos

~sekuler, memanipulasi ajaran Islam, meragukan eksistensi ‘Al- Qur'an dan ,

~al-Hadits serta menyamakan Islam dengan agama-agama lain. Kerusakan B i
i akhlak di antaranya menyia-nyiakan amanat, menglkuu budaya non- v
';’-Islam pergaulan bebas, pelacuran, perzinaan, minuman dan’ makanan"‘ R

~haram, pembunuhan dan penganiayaan, pemerkosaan, perampokan dan

" ' penipuan, premanisme, petjudian, hiburan dan musik serta paka1an yang( S

" kurang senonoh. TATRE N -
' Ketiga, harapan dibukanya jihad ff sabilillih. Menurut Ah Imron Tl
jihad merupakan perang suci yang bertujuan untuk menegakkan kalimat =~

*‘Allah, menghilangkan kemusyrikan, melindungi Islam”dan’umat Islam,

~menegakkan kebenaran dan keadilan, serta memp;:rluas dan memper- ’QVJ-
‘tahankan wilayah Islam.'® Aksi yang paling efektif sebagai jawaban atas - -

" persoalan sosial, politik dan ekonomi yang melanda Indonesia termasuk -

: negara: Muslim lainnya adalah jihad, yakni peperangan terbuka antara L

kebenaran dan kebatilan terutama di tempat yang dlanggap sebagai

“sarang kemaksiatan. Peperangan dan pedang Mujahidin - mcmbuat"i'f‘f_
. “ketakutan pada pelaku kemaksiatan sehingga ~kemaksiatan - dapat . .
"“tereliminir sedikit demi sedikit. Oleh karena itu, pengebornan d1 Bali

" adalah dalam rangka melaksanakan kewajiban jihad:'di jalan: Allah1

i schingga Allah membuka medan perang antara kaum Muslimin dan kafir. L
. dan semakin jelaslah mana yang baik dan buruk, yang rusak rnoralnYa - e
dan tidak. Keterlibatan Ali Imron dalam pengeboman ‘Bali- dlyaklmnya R

"sebagm salah satu kewajiban pelaksanaan jihad di jalan Allah.

Keempat pembalasan terhadap kaum kafir yang telah membunuhf; S
- dan melakukan kesewenangan terhadap kaum Muslimin: Kesengsaraanj,
" 'dan korban jiwa umat Islam akibat peperangan di Palestina; Somalia,
" Chechnya, Kashmir, Moro serta kerusuhan Ambon ‘dan  Poso" yatig

“dilancarkan non Muslim menjadi salah satu ‘faktor mengapa Ali Imron

. dan’ kawan-kawanya melancatkan serangan bom di ‘rumah: Dubes

o - Philipina (1 Agustus 2000) dan sejumlah gereja di Indonesia: (Gere)a““

- Allah ‘Baik, Gereja Bethani dan Gere)a Eben Heizer di Mo;okerto 24 -

" Defember 2000), serta pengeboman Sati’s dan Paddy’s club di Bali (12 i

- . Oktober 2002). Menurutnya, pengeboman tersebut sebagai- bentuk : - -
- ekspresi pembalasan terhadap kebiadaban Israel, Amerika dan:musuh- '
musuh Islam yang ‘melakukan serangan terhadap orang-orang Islam.
Pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh Imam Samudra bahwa -
“jihad yang terbesar pada saat sekarang adalah jihad memerangi teroris *

Amerika dan sekutunya yang terlibat dalam perang Salib melawan umat
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..."7;‘;;_Islam terutama pendudukan Afghamstan ‘pada - bulan September 2001.‘-
S yang bertepatan dengan bulan Ramadan 11422 H. Oleh karena itu, salah’

- sdtucara untuk mengaktualisasikan pembalasan tersebut adalah dengan

" .melakukan pengeboman di Bali dan mereka menganggap - bahwa

- pengeboman tersebut sebagai jibdd i sabilillih dalam rangka melaksanakan

- -perintah Allah (Q.S. al-Taubah .(9): 36)."" Keempat hal tersebut ‘yang
-, menjadi faktor yang melatarbelakangl ‘Ali Imron,” Imam Samudra dan

= kawan-kawannya melakukan aksi teror di Indonesia. Persoalannya adalah
~-mengapa Imam Samudra dan kawan- kawanya melakukan pengeboman di

. "Bali sebagai bentuk jihad dan bukan. dllakukan di Afghanistan dan

lainnya?

~t 7 Imam Samudra dalam bukunya A/eu Melawan Teroris menge-,
mukakan beberapa -, alasan . pengeboman ' di. Bali. Menurutnya

;_pengeboman di Bali itu targetnya adalah individu atau manusianya yakni
memerangi orang kafir (Amerika dan: sekutu-sekutunya),- dan mereka
~tidak mempersoalkan tempatnya. Asumsi ini berdasarkan penntah nash-

o ~Q.S. al-Baqarah (2): 191. ® Menurut mereka ayat tersebut tidak memba-

- tasi teritorial untuk memerangi orang kafir dan oleh karena itu bisa saja
: ,menyerang orang kafir di Amerika, _]epang, Jakarta, Bandung dan-di
mana saja. Imam Samudra juga. menjelaskan bahwa menyerang. target
‘yang homogen (Amerika dan sekutunya) yang berkumpul dalam satu
tempat akan lebih efektif dan efisien, karena Sari Club dan Paddy’s Pub
; :di Bali merupakan target homogen terbesar. (ternpat berkumpulnya turis
. dari berbagai negara (Amerika dan sekutunya).” Pernyataan ‘Imam
Samudra tersebut termotivasi untuk menyerang Amerlka dan sekutunya,
", namun perumbangan tersebut tidak rasional.

’ Asep . Adxsaputra dalam - bukunya Imam .S'amudra Berjibad
mengemukakan dua motivasi peledakan bom Bali yakni politik dan balas
dendam. Untuk motivasi politik, Imam Samudra dan kawan-kawannya
‘memproklamlrkan ke seluruh dunia termasuk Amerika Senkat dan
. sekutunya. bahwa mereka merupakan representasi umat Islam - yang
. tertindas mampu melawan kesewenang-wenangan agresor, dan bentuk
petlawanan awal adalah peringatan melalui aksi bom. Sedangkan motivasi
. balas dendam yakni peledakan bom - Bali (Paddy’s Club dan Sari Club)
sebagai bentuk pembalasan_ terhadap keke]aman Amerika Serikat' dan
koleganya terhadap kaim Muslimin khususnya aksi bom-di Afghamstan
yang terjadi pada- bulan -Ramadhan 1422 - H- (Sepetember 2001).%
.. Pengeboman  Bali. tampaknya lebih ‘bernuansa politis: dan pembalasan
- sakit hati-daripada pencapalan tujuan yang digariskan Islam. .

Secara garis- besarnya ‘bom *Bali dapat dlkategonkan sebagal
I undakan kekerasan terorlsme sekahpun para. eksekutornya mengaku.l
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_ sukarela membentuk kelompok se]ems angkatan bersenjata, dan gerakan
,perlawanan serta populasi warga sipil terdiri dari semua orang yang ;

warga sipil.**
Terdapat sedikit perbedaan antara warga sipil dengan yang ' bukan

‘,pe]uang (non combatani) dalam Hukum Kemanusiaan Internasional. Bukan .

‘ .pe]uang (non combatant) dapat diartikan sebagm anggota angkatan ber--

~ senjata tetapi tidak terlibat dalam pertempuran, ? misalnya men]ad1 tenaga R
‘medis dari angkatan bersenjata® atau rohaniawan militer.”! ]uga dapat G
~ berarti tidak lagi berperan dalam pertempuran (bors de combat),” seperd .
© tawanan perang,” terluka yang tidak memungkinkan- bertempur, dan .
~kotban dari kapal yang rusak. Semua- yang termasuk. dalam’ kategori =
_tersebut mendapat perlindungan dalam Hukum. Kemanusiaan Inter-

naswnal untuk tidak diserang. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa

semua warga sipil adalah bukan pejuang, akan tetapi tidak semua yang v“’
: bukan . pejuang termasuk warga sipil karena status warga 51p11 hanya

diberikan kepada mereka yang bukan anggota angkatan bersenjata.**
' Meskipun tenaga medis dan rohaniawan militer serta tawanan
perang. termasuk anggota angkatan bersenjata tetapi Hukum Kema-

nusiaan Internasional tidak membolehkan penyerangan militer tcrhadap ER

‘,,mcreka Demikian halnya dengan warga sipil, ]urnahs peker]a kema-
nusiaan, wanita, anak-anak, dan anggota organisasi pcrtahanan (anggota

perdamaian) mendapat perhndungan dari serangan militer.”® Akan tetapi. . .
status warga sipil dan bukan pejuang akan kehilangan hak perhndung-:‘;_'-';‘v,i :
.. annya. jika mereka turut berpartisipasi dalam peperangan.*®’ Apabila -

" terdapat keraguan tethadap status seseorang, maka yang bersangkutan S

harus dianggap sebagai warga sipil.”
Berdasarkan Al-Quran dan al-Hadits yang 'tclah dxkuup
-sebelumnya, Islam melarang pembunuhan warga sipil yang tak berdosa

dan orang yang telah diberi jaminan keselamatan (ah/ a/- zzmmz) Dalamﬂ:“'; S

. pandangan Islam, perlindungan keamanan tethadap diri sendis, keluarga
harta benda, agama dan hak-hak lamnya yang scharusnya dlhndungy :
. mcrupakan hak asasi yang prinsipil.** ‘

Dalam merespon kajian tentang persoalan status warga s1p11 S

dalam konflik bersenjata, YGsuf al-Qardawi berpendapat. . bahwa:‘ :
mengorbankan warga sipil walaupun terdiri dari non:Muslim dalam' -

~konflik bersenjata adalah haram, atas dasar apapun.- Oleh, karena itu -

dalam pandangan Islam, membunuh warga sipil yang tidak- berpcranj

sama sekali dalam peperangan merupakan tindak kriminal yang sangat
L kc]1 ? Jadi menjadikan warga sipil sebagai sasaran dalam perang dan'jihad. -+ "
merupakan pelanggaran terhadap hukum mtemaswnal (Intemalzona/
Humanitarian Law) dan hukum Jslam. Selama mereka tidak tcrhbat dalam i
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peperangan mereka mermhkl hak perhndungan keamanan terhadap ]1wa
: 'dan arta benda mereka. S

: f2 Pelanggatan Métode Bom Bunuh Dm o :
“*¢" Pelanggaran lainnya dalam bom Bali adalah metode uhad dengan
menggunakan bom bunth diti. Syafii Ma’arif berargumen bahwa bom
~’bunuh"diri yang bertujuan membunuh ‘orang lain padahal orang itu
~ belum' tentu memiliki kesalahan' yang ‘dilegitimasi ‘agama, - merupakan
.~ pelanggaran kemanusiaan ‘yang bertentangan® dengan hati * nurani.”
.. Meskipun Imam Samudra. alias ‘Abdul Aziz. menolak penggunaan kata
~ bunuh diri tetapi lebih memilih istilah azal yat istisyhidiyah. (operasl mati
~ syahid). Penggunaan term “operasi bunuh diri‘dan operasi mati syahid”
* terkadang ‘dipahami sinonim dalam konteks jihad, padahal antara satu
- dengan. lainnya berbeda dalam pandangan hukum Islam. “Dalam
-prakteknya terkadang orang melakukan - opera51 ‘bunuh diri namun
menganggap - dirinya mengamalkan operasi ‘mati syahid ' yang dasar
- hukumnya masih. diperdebatkan di kalangan ulama.” Sebelum pemba-
hasan tentang hukum bom bunuh' diri: menurut pendapat ulama maka
*terleblh dahulu akan diuraikan tentang hukum terorisme.

Melihat dampak ‘yang ditimbulkan oleh aksi terorisme berupa
korban jiwa otfang-orang tak berdosa,’ penghancuran fasilitas umum
-~ seperti pelkantoran rumah sakit, transporatsi baik darat, udara maupun

- laut, hilangnya rasa aman masyarakat, maka Majelis Ulama Saudi ‘Arabia
~dan Majelis Ulama Indonesia (MUT) s'eb‘agai‘ representasi Institusi dan -
~fatwa personal dari Imam lainnya seperti Al- Qardawl menetapkan fatwa
mengenai_terorisme. Majelis Ulama - Saud1 “Arabia mlsalnya berfatwa
sebagai berikut. Co

4 Pertama, barangsmpa yang melakukan pengrusakan di’ muka buml
seperti penghancuran ‘rumah-rumah  tinggal, masjid-masjid, sekolah-
sekolah, rumah-rumah sakit, pabnk—pabnk jembatan-jembatan, gudang-
gudang penylmpanan persen;ataan air, sumber-sumber umum bagi baitu/
mal  seperti p1pa-p1pa minyak, - menghancurkan pesawat  atau
membajaknya "dan semacamnya maka -hukumannya adalah dibunuh
berdasarkan firman Allah swt. Q.S. al- Maidah (5):33.

Kedua, sebelum dieksekusi, 'tertaduh - haruslah terlebih dahulu
diinvestigasi ‘sebagai pelaksanaan asas praduga tak - bersalah, dan
hendaklah dilakukan sesuai - prosedur. ‘syarat  dalam menetapkan
kebenaran - tentang ‘kejahatan. tersangka - dan hukuman yang akan
8 dltenmanya ‘Ketiga; Majelis: memandang agar’ pengumuman hukuman
o tersebut lewat media massa dan media elektronik.”

' Fatwa ‘Majelis Ulama Saudi tersebut menjelaskan pengertlan
terorisme disertai sanksi hukurnan berupa kehalalan darah bagi perusak
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(teroris) - mengingat akibat yang ditimbulkan . dari kejahatan. yang
dilakukan baik moril maupun materiil. Senada dengan” fatwa Saudi .
Arabia, Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga menetapkan fatwa tentang .°
~terorisme ' dengan tetlebih dahulu menguraikan dasar pemikiran yang- .

. dijadikan landasan objektif penetapan fatwa baik. aqgliyah,: naqgliyah, .

' - -maupun kaedah-kaedah fighiyah. Dalam perspekuf MUI, terorisme telah :

menimbulkan keruglan harta dan jiwa serta rasa tidak aman di kalangan

.- masyarakat, karena itu termasuk tindak pidana (jarimal) hirdbah dalam

~khazanah figih Islam. Para fugaha mendefinisikan ‘a/ muhdrib (pelaku Sl

hirdbah) ‘sebagai pembegal yakni pelaku perampokan . disertai dengan
- pembunuhan. Aksi tersebut bertentangan dengan prinsip-prinsip - al--
- Qur’an dalam Q.S. al-Maidah (5): 32-33;Q.S. al-Hajj (22): 39-40; Q.S. al-.
. Anfal (8): 60; Q.S. al Nisa (4): 29-30; Q.S. al-Baqarah (2):195, ketentuan-
* ketentuan - hadis,”” dan tidak relevan dengan qaidah *fighi jab yang‘
:"rnengan]urkan untuk mengeliminir kerusakan dan kemudharatan. '+
Selain ‘itu, MUI membedakan antara terorisme dan -jihad.
-Terorisme adalah kejahatan transnasional, merupakan tindakan ke)ahatan -
terhadap kemanuslaan dan peradaban yang menimbulkan ancaman serius -

- terhadap: keamanan dan kedaulatan negara, perdamaian - duma serta

merugikan kesejahteraan masyarakat. Sedangkan jihad - secara khusus

dimaksudkan untuk mempertahankan diri dari agresi musuh, dan ini
* termasuk kategorisasi al-gitd/ atau al-harb. Jihad dalam pengertian umum =

adalah segala upaya yang sungguh-sungguh dan berkelanjutan untuk -
" menjaga dan meninggikan agama Allah (4 73 kalimatillih). Jelasnya,

~ terorisme’ bersifat ‘merusak dan anarkis, menciptakan rasa takut atau’ 5

- menghancurkan pihak lain, dan sasarannya tidak terbatas. Sebahknya P

~ jihad sifatnya untuk perbaikan (is/4) sekalipun dengan-cara peperangan,. -
- untuk menegakkan agama Allah atau rnernbela hak-hak plhak yang

“terzalimi; dan mempunyai sasaran yang jelas.>

Perbedaan yang menonjol antara fatwa ‘Majlis. Ularna Saudlw“ »‘
- Arabia dan fatwa MUI yakni Fatwa Majlis Ulama Saudi lebih menitik "

- beratkan pada sanksi (hukuman) sementara fatwa MUI pada hukumnya .

S tanpa menyebutkan hukuman bagi terpidana. Selain itu,” Majelis Agarna;

:Islam -Amerika Utara mengeluarkan fatwa tentang terorisme. Fatwa -
fterscbut didasarkan pada nash-nash Al-Qur'an (Q.S. al-Baqarah (2) 1437 -

Ai'Immn (3 104% al-Maidsh (5 327 dan hadits-hadits yang

. menjelaskan untuk selalu berbuat kebaikan sckalipun orang lain yang

- . berbuat tidak baik terhadap kita. Berdasarkan nash-nash tersebut maka 7
.- Majelis: Agama Islam Amerika Utara memutuskan bahwa: semua aksi
- terorisme yang menjadikan sasarannya terhadap warga sipil adalah haram; = .
. -haram- bagi Muslim untuk bekerjasama dengan teroris dan keharusan -* -
. bekerjasama dengan penegak hukum dalam rangka pemberantasan
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bom bunuh diri di Indonesia hanyalah mendatangkan malapetaka bagi . e

" .-masyarakat akibat tindakan yang anarkis, bertujuan untuk mengganggu -

+ ketenteraman masyarakat dan dilakukan tanpa aturan dan sasaran‘yang . ‘_
tidak jelas. Selain itu bom bunuh diri dilakukan di - tengah- tengah'; PRI

‘g,-masyarakat yang mayoritas muslim dan dalam kondisi ‘stabil tanpa

perang.- Menurut Komisi Fatwa MUI, bom bunuh diri. bukatﬂah“"ﬁ"‘ L
“termasuk perkara yang disyariatkan dalam Islam, sebab’ bom. bunuh diri "

o menghancurkan diri pelakunya yang terlarang dalam Islam.® Membunuh

orang lain yang tidak bersalah apalag1 dengan bom merupakan tmdakanl oy pat

- ;yang t1dak berprikemanusiaan.®

: - Argumentasi yang dikemukakan MUI di atas se]alan dengan hasﬂ e e
o musyawarah ulama Nahdlatul Ulama (bahtsa/ Ma;azl) 25-28 " Juli 2002
“menegaskan bahwa bom bunuh diri dalam Islam diharamkan oleh agama._? R

- dan termasuk dosa besar. Akan tetapi jika rnengorbankan jiwa'dan mat '

o dalam melawan kezaliman, maka dapat dibenarkan bahkan bisa’ dJanggapv he

- sebagai mati syahid dengan tiga syarat: diniatkan benar-benar semata- .

" mata untuk. melindungi dan memperjuangkan hak-hak dasar (a/- dan?rz]at’v‘
al-khamsah) dan bukan dengan maksud mencelakakan diri- (thldkal-nafsy; ~

- diyakini- tidak tersedia cara lain yang lebih efektif dan lebih: ringan ‘:.

- resikonya; serta menjadikan sasaran terhadap plhak-plhak yang dlyaklmj‘f,_ :

“menjadi- otak ‘dan pelaku kezaliman tersebut.” Pandangan Ulama

_."Nahdlatul Ulama ini menegaskan. keharaman bom bunuh d1r1 kecuah SR

- dengan memenuhi persyaratan tersebut.

Dalam konteks bom Bali, Imam Samudra leblh mermhh
menggunakan istilah ‘@maliyab istisyhidiyah (operasi mati sya}ud) daripada

“bunuh  diri”. Imam Samudra menyadari bahwa penggunaan. aksi

- ‘amaliyah  istisyhidjyah (operasi mati syahid) masih . diperselisihkan  di i

b,':fkalangan ulama, sebagian membolehkan dan yang lain melarang, Dalam'

. hal ini ‘dia memilih pendapat ulama yang membolehkan: pelaksanaani‘* fa
. operasi mati syahid dalam betjihad.** Karena itu, yang dimaksud- dengany LIS et
- penyebutan “bom bunuh diri” dalam pembahasan ini adalah ¢ ‘operasi .t .
mati - syahid”- karena orang yang melakukan bom bunuh. diri dalam[:_l}i

berjihad bertujuan untuk meraih prestasi syahid dan pelakunya terbunuh. .

- oleh senjatanya sendiri. Jika ditelusuri makna term “operasi mati syahld” o :
' pada era klasik dan kontemporer, maka perbedaannya terletak pada’cara .

b vvterbunuhnya pelaku yakni pada masa Klasik pelaku operasi ‘mati_syahid B

terbunuh oleh tangan musuh, sementara dewasa ini- pelakunya terbunuh Lo
e 5oleh tangan sendiri.® R E T
' Secara historis, operasi mati syahld balk pada masa Nabi rnaupun., R
era Khulafa ‘ar-Rasyidin memiliki ciri sebagai -berikut.” Pertama, . .. L
monvaslnya untuk meraih kemenangan atas musuh seperu tindakan al- = ..
Barrd’ bin. Malik dalam perang Yamimah dan perang al- jlsr Kedua.]‘*v
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e Adapun ulama yang menentang opera51 ‘mati - syahld dan
' ,rnenganggapnya sebagm perbuatan bunuh diri-adalah Syekh ‘Abd Aziz"
Ibn "Abdillah , Alu- Al-Syaikh. - Menurutnya ‘meledakkan’ diri - sendn'i“dt :

- ‘vtengah musuh atau dalam lstllahnya suatu cara bunuh’ c]m tidak terdapat
" dalil - yang. memperbolehkannya sehingga tidak dapat dxkategonkan

sebagai jihad di jalan Allah. Melawan dan’ membunuh musuh memang
diperlukan,” bahkan terkadang diwajibkan kepada setiap pribadi, tetap1

' caranya sepatutnya disesuaikan dengan aturan yang digariskan- syariat,”

misalnya menembak, melancarkan rudal ]arak ]auh tetap1 tetap dibatasi
~ pada pasukan musuh. AR EE

Mencermati pandangan ulama (kla51k dan kontemporer) baik
- ‘yang membenarkan operasi mati syahld atau bom ‘bunuh diri maupun

. yang tidak, kemudian dianalogikan dengan bom bunuh diri Palestina dan

bom Bali, dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut..

‘ Pertama, terdapat generahsasl yang salah (faztlgf Zeneralization) baik

- pada sasaran bom bunuh diti yang dxlakukan para ‘pejuang kemerdekaan
" Palestina_ di wilayah Israel maupun sasaran ‘bom bunuh: diri yang

:dllakukan Imam Samudra dan kawan- kawannya di-Bali. Generalisasi

N ~warga sipil Israel sebagai anggota potenslal yang dapat dijadikan serdadu

jika terjadi perang sepertinya tetlalu. dipaksakan sebab tidak mungkin
- anak-anak kecil dan orang tua jompo (manula) mampu ‘berperan sebagai

tentara mengangkat sen]ata Demikian halniya . generalisasi “Samudra
,tcrhadap para turis asing yang datang liburan- (boliday) i Bali dianggap
. sebagai serdadu jika tetjadi perang. Pandangan’generalisasi tersebut akan
melahirkan suatu pemikiran stereotype yang: pada hakekatnya ditolak: oleh -
_ mainstream masyarakat- Islam’ sendiri.. Misalnya, anggapan sebagian
masyarakat Barat yang mengatakan bahwa semua Muslim identik dengan

* radikalis, fundamentalis, dan teroris. ]ad1 bagalmana mungkin umat Islam

- dapat menolak- Stereotype. Barat terhadap mereka, sedangkan pada saat yang
~ sama mereka juga berpikiran negatif-terhadap non. Muslim. Standar
ganda seperti itu akan menghﬂangkan nilai-nilai kebenaran dan keadilan
yang ch]un]ung tinggi dalam ajaran Islam.- - : T
v Selain’ itu, anggapan Imam Samudxa bahwa: semua turis asing
v khususnya yang berasal dari Amerika Serikat, Australia, Singapura, dan
Thailand sebagai pejuang.'mengandung .r]ubbat (keragu-raguan) .yakni
. belum dapat dibuktikan kebenarannya.:Suatu tindakan yang dilakukan
-atas dasar sangkaan apalagi. menyangkut jiwa orang banyak-tidak. dapat
~ diterima dalam Islam. 'Al-Quran telah- memberikan wammg agar-manusia
"men)auhl “asumsi dalam mengambll keputusan.” ‘Apabila  terdapat
-keraguan terhadap status seseorang apakah termasuk warga sipil atau
 tentara, dalam Hukum Kemanusiaan Internasional disebutkan bahwa
yang bersangkutan harus dianggap sebagai warga ‘sipil yang mempunyai
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‘hak perlindungan % Jadi, pengenerahisasian’ terhadap aksi-aksi kelompok
 terténtu sebagai representasi dari suatu komunitas tidak dapat diterima -
,"’sepamang tidak ada indikasi dan penelitian. atau pemvataan aku at’
' tentang keterlibatannya. o

Kedua, . tidak terdapat qan‘nalj - (petunjuk) 'yang‘ dapat

: ménﬁbenarkan pelaksanaan bom bunuh diri di Bali, sebab yang dihadapi -

. bukan. musuh -(tentara) melainkan warga sipil bahkan' yang - men]adl

korban adalah warga negara Indonesia (WNI) sendiri; dan yang lebih -
© tragis lagi adalah sesama muslim. Tidak ada satupun agama di dunia ini-

‘baik Islam’ maupun Kristen dan lainnya membolehkan PembUnuhan

- manusia. tanpa alasan yang dapat dibenarkan. Membunuh seseorang’

©_tanpa alasan merupakan perbuatan yang digolongkan dosa besar (Q.S.al-

’;Mmdah (5):32. " Selain memperoleh dosa besar, membunuh seorang!
. manusia sama dengan membunuh manusia secara keseluruhan. Quralsh
" Shihab mengomentari frase ayat ini dengan mengatakan bahwa dalam:

'’ pandangan Al-Qur’an semua manusia adalah sama:dari seg1 kemanusiaan S5

-tanpa membedakan ras, keturunan dan agamanya. Ide ini membantah’ -
‘_“E,adanya keistimewaan satu ras atas ras yang lain, baik dengan mengatas--
- namakan" agama sebagai anak-anak kekasih Tuhan seperti orang-orang’"
- Yahudi: maupun atas nama ilmu seperti pandangan kelompok rasmhs
Nazx“"v ‘ S

- '3 Pelanggaran tentang Lokasi Pengeboman.

.Persoalan ketiga dari pelanggaran bom Bali adalah tempatnya e

- bukan di wilayah musuh atau instalasi militer, melainkan tempat hiburan. .
- dan restoran (Paddy s Club dan Sari Club). Pemilihan lokasi sasaran pada
»“‘wtempat ‘seperti “ini ‘sangat bertentangan dengan :syariat - -karena - tidak
mengindahkan: aturan khusus yang mengatur. pihak-pihak yang terlibat -
"+ dalam 'konflik bersenjata. Aturan tersebut berbunyir:“Untuk rnen)amm
‘kehormatan ‘dan- perlindungan warga sipil dan - hartanya, plhak yang

" berkonflik harus- selalu memisahkan antara warga-sipil dan pejuang dan.

. antara - harta ‘benda warga sipil dan' militer serta. mengharusl\an AT

v mengarahkan .sasaran hanya kepada - militer.”* ~ Dalam“aturan ‘ini. .
- _terkandung..makna bahwa pihak-pihak yang terlibat konflik ‘harus
menghindari tindakan yang dapat merugikan baik terhadap warga 51p11
" dan bukan pejuang maupun terhadap harta benda mereka. Dcngan
* demikian, penentuan pilihan sasaran pada tempat hlburan dan restoran
' ‘mlsalnya jelas menyalahi aturan di atas.
v ' Lebih jauh dl)elaskan dalam Protokol Tambahan pasal 52 ayat 4
dan 5 ‘Pasal 4::Larangan terhadap serangan yang tidak mendiskriminasi. -
Serangan yang dapat -dikategorikan tidak - mendiskriminasi . :adalah: -

" _serangan-yang’ udak diarahkan kepada sasaran militer secara khusus; -
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serangan yang menggunakan metode pertempuran yang udak dlarahkan;

- kepada sasaran militer secara khusus; atau serangan yang menggunakan

- metode pertempuran yang efeknya tidak bisa’ dibatasi 'sebagaimana yang

-+ dituntut oleh Protokol ini, yang nantinya dalam’ seUap kasus berlaku:
- serangan yang ‘tidak membedakan sasaran rmhter dan - warga sipil atau .

- harta benda. sipil. ‘Pasal 5: Bentuk-bentuk serarigan betikut ini dianggap .
sebagai serangan yang' membabibuta (indiscriminate) antara: lain:: sebuah

S serangan yang tidak membedakan sasaran terhadap. militer. dan warga - -

sipil atau harta benda sipil baik yang berlokasi di kota, desa atau daerah
lain; serangan yang dapat’ mengaklbatkan kerugian insidental terhadapf
“nyawa warga sipil atau luka-luka, kehancuran harta benda warga sipil atau
kombinasi semuanya yang melampam manfaat rmhter yang hendak ‘
‘dicapai.”?
. Memperhaukan fungsi Paddy s Club dan San Club sebagm tem- .
: pat hiburan malam sekahgus restoran-maka tidak dapat’ dlkelompokkan
dalam target sasaran operasi rmhter .yang harus_dimusnakikan Selain:itu.
v ,pemusnahan lokasi tersebut ‘idak akan: memben manfaat militer’ sama .
‘sekali pada pelaku serangan, sehingga’ tidak - terdapat alasan kuat’ untuk

G menjadikan Paddy’ Club dan Sari Club sebagm 'sasaran penyerangan.

Kalaupun terdapat -keraguan tentang -status_ lokasi “yang biasanya
- dipetgunakan warga sipil telah beralih fung51 sebaga1 instalasi - militer’
~ karena dipergunakan untuk keperluan kegiatan operasional militer, maka
 status hukumnya harus dianggap sebagai tempat beraktivitas warga sipil.”.
- ]adJ serangan bom di kedua tempat tersebut bertentangan dengan etika
_ peperangan dalam Islam yang melarang men)adlkan warga. slp1l sebagm
sasaran perang atau kekerasan peperangan. : ; v
" Berbagai - pelanggaran pengeboman “di Bah sebenamya sama
dengan pelanggaran - pengeboman . gedung WTC di’ New York ~dan
Pentagon diWashington DC yakni pelanggaran dalam kaitan dengan
objek serangan; metode pengeboman bunuh diri-dan lokasi pengeboman
Pengeboman Pentagon bisa saja-diklaim. sebagal ]usuﬁka51 ‘kebolehan

=  melakukannya oleh Muslim r.adlkal terutama al-Qaeda sebagai tertuduh

 pelaku. pengeboman karena sasarannya ‘adalah instalasi militer Amerika
Serikat, tetapi persoalannya adalah - tidak- ter)ad1 peperangan  secara
terbuka antara “Amerika dengan umat Tslam (dunia - -Islam) * schingga
‘pengeboman tersebut  tetap’ d1kategonkan sebagal aks1 teror dan bukan
. dalam rangka aktualisasi )1had o g

o Kesnnpulan e o :
“Uraian, di - atas menegaskan bahwa praktck teronsme _yang
I dﬂakukan oleh sebaglan kelompok radikal . umat- Islam atas nama. jihad

; ,bertentangan dengan ajaran’ Islam . yang. mengedepankan perdamaian, -
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toleransi dan-kemanusiaan. Dengan demikian jihad hendaknya dﬂakukan'
“sesuai dengan etika jihad dalam Islam antara lain untuk kemasalahatan

umat, mengutamakan perdamaian dan toleransi dan sasarannya hanya'

» tertu]u pada instalasi militer dan pasukan perang. Kalaupun ada

.sekelompok komunitas Muslim yang mengklaim bahwa pengeboman_ s

" atau, penghancuxan atas nama “bom jihad” padahal tidak selaras: dengan’

"prm51p prm51p tersebut maka aksi itu dapat dlkategonkan sebagal |
“terorisme” : 4

o Cata_tan akhir:

 JEfek psikologisb yang ditimbulkan oleh  peristiwa 11 September Ber.up'a"-

ketakutan (fear), kepanikan (panii), kemarahan (angry) dan tr'a'um'\tls‘yang' tidak hanya SRR

dxmsakan oleh warga negara Amerika saja melainkan juga penduduk dunia secara global. -
- Di Malaysla misalnya, -terjadi kepanikan dengan menghentikan segala” aktifitas selama

- beberapa jam di Menara Kembar Pettonas di jantung kota Kuala Lampur. Lihat: Yasraf = o
Amir Piliang “Hiperterorisme dan Hiperteknonologi” dalam Farid Muttagin & Sukardi, = .~
©#(eds.), Teroris Serang Islam: Babak Baru Benturan Barat-Islam (Bandung Pustaka Hld'xyah 3 Lo

2001), h. 63-64

‘?Bambang Abimanyu, Teror Bom di Indonesia, Cet. I (Jakarta: Graﬁndo Khasanah K

Timu, 2005), h. 47-48

3Melalu1 media massa internasional, Presiden Amenka Serikat, Goergc W. Bush' - o v

‘mehudmg Usamah bin Ladin sebagax otak di balik tragcdx 11 September. Klaim tetsebut

- memperkuat legitimasi penilaian miring Barat terhadap Islam sebagai agama’ agresif, e
.7 militant, dan teror. Lihat: Zuhairi Misrawi dan Khamami Zada, Islam Melawan Terorisme, .. -
"' Cet. I, (Jakarta: Lembaga Studi Islam Progresif, 2004), h. 66-67. Bandmgkan dengan: M.
Hilaly Basya dan David K. Alka, Anerika Perangi Temm Bukan Islarn, Cet I (]akarta SRS

Centér For Moderate Moslem, 2004), h. 9

#Terdapat se]umlah ayat Al-Qur'an yang memermtahkan umat Islam unuk

: bcr;;had antara lain: Q.S. al- Baqatah (2): 191; Q.S. al-Taubah (9): 5 dan Q S. al- Tahnm e
(66):9° :

: All),yakm orang-orang.yang keluar dari barisan Ali karena tidak menerima arbitrase

L (tabkzm) lalu mengangkat Abdullah bin Wahhab al-Rasibi sebagai permmpm mereka, .

. Adajj juga yang mengatakan bahwa kata “,élyawary’ itu didasarkan pada pengertian dalam .

. .SKhawarij berasal dari kata “kbaraja” yang berart keluar. (keluar dan kelompok L

surat Q.S. al-Nisa’ (4): 100 yang pengertiannya “keluar dari rumah ‘untuk berjuang di o

-]alan Allah”; Selam nama Khawarij, terdapat beberapa nama lain yang' dxbcnkan ch'lda' ‘

“kelompok ini, yakni al Muhakkimah, Syurah, Haruriyah, dan al-Mariqah. Lxhat Abu
- Zahra, Tirikh Madzihib al- Islimiyah, (Mesit: Dir al-Fikr al-‘Arabi, 1989), h:' 60-124;
~+ Dewan Redaksi Enstklopedl Islam, Ensikloped; Islam, Cet. IV, (] akarta: Ichnar Batu van S

. Hoeve, 1997), h. 47

6Kata Assassins ‘dalam bahasa Arab “hagsasin” 1dent1k dengan “baﬂ:” bemru'f ,.: e

g “Letaglhan atau kecanduan.” Lihat: Ns. Saksena, Terrorism History and Faceds in the- World

'zmd in India (New Delhi: ‘Abinav Publications, 1985), h. 39. Selain i terdapat arti lam,.’.f,f

" yakni “pembunuhan” ‘(assassination) , berasal dari kalimat “ hag agin - basis’. berarti® -
pemakan. Lihat: D.P. Sharma, Couﬂfenﬂg Terrorism (New Delhi: Lancers Books, 1992), h. .

- 21. Sekte Assassin sering juga disebut al-Hasyasyin, dalam dunia politik . beraﬁhasx‘,}:'.;} B

e kcpada Daulah Fathimiyah di Mesir. Lihat: Mukhlas Syarkun dan W. Ghorara “Duma:
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33Pr1n51p prm51p hukum Islam mcngakm hukum .adat atau kebiasaan (%) dan
. norma-norma antar bangsa sebagai sumber hukum sekunder selama tidak bertentangan .
" dengan’ syariat, Lihat: Mohammad Hashim Kamali, Principles of Islamic Jurisprudence
(Cambridge UK: the Islamic Texts Society,” 1997), h.283-295; Mengenai. Undang-
Undang Adat Kemanusiaan Antar Bangsa (Customary International Humanitarian Law)

- Yihat; the Preamble, the Regulauons Respectmg the Laws and Customs of the War on

‘Land (36 Stat. 2295)
" - 3Tentang pcrl.mdungan te:hadap warga sipil diatur dalam Pasal 158 Gemva
Convention relative 1o the protection of civilian persons in time of war, 12 Agustus 1949
35Pasal 3, Konvensi Jenewa, 12 Agustus 1949
36Pasal 15 (b), Konvensi Jenewa IV, 12 Agustus 1949 :
. 3TPasal 50, Protokol Tambahan I, 8]um 1977; Pasal4 Protokol Tambahan 11, 8
Juni‘1977
38Pasal 50 Protokol Tambahan I, 8]um 1977 Pasql 4, Protokol Tambahan 11,8
Juni1977 . o o
.- 3%Pasal 4, Protokol Tambahan II Sjum 1977 -
. 40Pasal 8 (c), Protokol Tambahanl 8jum 1977 Pasa19 Protokol Tambahan II
8Juni1977 .
" 41Pasal 8 (d) Protokol Tambahan I SJum 1977 Pasal 24 Konven51_]enewa I 12
Agustus 1949 .
42Seseorang: dapat dxgolongkan sebagm hors de mmbat (ndak berperan langsung ,
dalam pcrtempuran) apabila: dia berada di bawah kekuasaan musuh; menyerahkan' diri;
 berada dalam- keadaan tidak sadar atau tidak- berdaya karena luka atau sakit sehingga
- tidak bisa membela dird; tidak berbuat ke]ahatan, tldak mencoba melankan diri. Lxhat
Pasal 41 Konven51_]cnewa 1,12 Agustus 1949 -
‘ 43Pasal 44 Konvensi Jenewa 1,12 Agustus 1949 :
#Pasal Umum Konvensi Jenewa, 12 Agustus 1949 :
" #Pasal 15, 61-64, 70-71, 7677, 79, 81 Protokol Tambahan 1, 8 Juni 1977
© 46Pasal 13,41, 44 (5), 65 Protokol Tambahan 1,8 Juni 1977
47Pasal 50 (3) Protokol Tambahan I, 8_]un1 1977
“Sekurang-kurangnya terdapat lima hal yang sangat esensial (Ibe f hve fuﬂdammla/
‘ poml:) untuk dilindungi agar kehidupan manu51a dapat stabil. Kelima hal tersebut lebih
dikenal dengan’ al-daririyit al-khams, yakni agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda
dalam magisid al-syari‘ah. Lihat: Abti Ishaq al-Syitibi, a-Muwdfagdat £ Usé! al-Syari‘'ah, Juz
IL, (Beirut: Dir al- Kutub al- Ilmiyah, t.th), h. 8 Anwarullah Tbe Cnmma/ Law of Islam,
1#t edt., (Kuala Lumpur A.S. Noordeen, 1997), h. viii
‘ #9Lihat: Komentar al-Qardiwi mengenai serangan bom terhadap 1nstala51 rmhtet
Amerika Serikat'dan sekutunya yang bermarkas-di R1yad Dalam peristiwa itu Korban
terditi’ dari tantara Amerika Serikat dan sekutunya dan j juga warga sipil. “Rlyad bomb
attacks haram: Qarda(v Islam Online, 11 November 2003 tcrsedla di btrp / [www, islam
online.net/ Eﬂg/u/;/ News/ 2003/ 11711 article 01 (24 Juni 2005)
S9Ahmad Syafii Ma'arif, “Islam. dan- Bahaya Radikalisme Beragama dalam
. Muhammad Haniff Hassan, Teroris Mmbzya,é I:/am Me/mm,éaﬂ ]zbzm’ Sesat Imam Samudra
& Kelompok Islam Radikal, h. xix
$1AbG al-Asybil Ahmad bin Silim al-Mlsn, Falawa a/ ‘U/ama al- biar 17 al- Ir}mb wa
al-Tadmir wa Dawibit al-Jihid wa al. Ta,éﬁr wa My ama/a! al- Kyﬁzr, Cet. I, (Al Riyid: Dir al-
nyan 2005) h, 78- 79 RRTRC AN 4
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